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BAB III 
METODE PENELITIAN 
Bab III membahas metode penelitian mengenai desain penelitian, populasi 
dan sampel penelitian, instrumen penelitian, prosedur penelitian, dan analisis data. 
3.1 Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 
penelitian survey. Desain penelitian survey merupakan suatu prosedur yang 
dilakukan peneliti untuk melaksanakan survey kepada sampel penelitian atau 
keseluruhan populasi untuk menjelaskan sikap, opini, perilaku, atau karakteristik 
dari populasi (Creswell, 2012, hlm. 423). Penelitian ini menggunakan desain survey 
karena bertujuan untuk melaksanakan survey mengenai calling mahasiswa calon 
guru bimbingan dan konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan 
Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif diarahkan untuk menentukan apa yang akan 
diteliti dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang spesifik, mengumpulkan 
data-data yang dapat dikuantifikasikan, menganalisis angka-angka dengan 
menggunakan statistik, dan melaksanakan penelitian dengan cara-cara yang 
objektif dan tidak bias (Creswell, 2012, hlm. 14). Pendekatan kuantitatif bertujuan 
untuk membuat gambaran atau mendeskripsikan suatu keadaan secara objektif 
(Notoatmodjo, 2005). Penggunaan pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini 
untuk mendeskripsikan secara empirik gambaran calling mahasiswa calon guru 
bimbingan dan konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan 
Indonesia dalam bentuk angka-angka dengan menggunakan statistik. 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif. Metode 
deskriptif adalah metode yang digunakan untuk memperoleh gambaran tentang 
situasi khusus, setting sosial, atau hubungan yang terjadi secara aktual dengan 
mengolah, menganalisis, menafsirkan, dan menyimpulkan data hasil penelitian. 
Data penelitian diperoleh berdasarkan survey dengan menggunakan instrumen 
penelitian berupa kuesioner mengenai calling kepada mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia. Data hasil 
penelitian yang diperoleh berupa angka-angka kemudian diolah, dianalisis, 
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ditafsirkan, dan disimpulkan untuk dapat mendeskripsikan gambaran calling 
mahasiswa calon guru bimbingan dan konseling Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Pendidikan Indonesia.  
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Bimbingan dan Konseling 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia yang berjumlah 342 




Jenis Kelamin Jumlah 
Mahasiswa L P 
2019 16 76 92 
2018 15 72 87 
2017 10 72 82 
2016 17 64 81 
Jumlah 
Populasi 
58 284 342 
Setelah menentukan populasi penelitian, langkah selanjutnya adalah 
menentukan sampel penelitian. Pengambilan sampel dalam penelitian 
menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik sampling jenuh merupakan teknik 
penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan untuk sampel. Jika 
jumlah populasi sedikit atau penelitian bertujuan untuk membuat generalisasi 
dengan kesalahan yang relatif kecil (Sugiyono, 2013, hlm. 124-125). Alasan 
penelitian dengan populasi besar menggunakan sampel jenuh adalah untuk 
meminimalisir bias yang terjadi karena anggota populasi bersifat heterogen 
sehingga tidak dapat digeneralisasikan menggunakan sampel yang sedikit. Semakin 
heterogen populasi, ukuran sampel yang diambil harus semakin besar sehingga 
seluruh karakteristik populasi dapat terwakili (Prastyo & Jannah, 2005, hlm. 187). 
Narbuko & Achmadi (2009, hlm. 110) menyatakan sebaiknya jumlah sampel dalam 
penelitian harus lebih banyak daripada sedikit/kurang. 
Sampel pada penelitian ini merupakan semua anggota populasi dalam hal ini 
mahasiswa Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
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Pendidikan Indonesia yang berjumlah 342 orang.  Pertimbangan dalam menentukan 
populasi dan sampel yaitu sebagai berikut: 
3.2.1 Mahasiswa BK FIP UPI angkatan 2016, 2017, 2018, dan 2019 berada pada 
rentang usia 18-24 tahun. Menurut Erikson (dalam Adams, 2012) usia 18-24 
tahun berada pada masa dewasa awal yang merupakan periode ketika individu 
berusaha untuk membangun identitas, ditandai dengan pencarian rasa stabil 
diri, peran dewasa yang bermakna, tujuan, dan integritas. Selain itu, pada 
masa dewasa awal mereka mencari makna dalam kehidupannya (Steger, dkk., 
2009) dan berusaha untuk membangun dirinya di dunia kerja (Super, 1980). 
Oleh karena itu, masa dewasa awal dapat menjadi masa pencarian makna 
kerja. 
3.2.2 Mahasiswa BK FIP UPI angkatan 2016, 2017, 2018, dan 2019 merupakan 
calon guru bimbingan dan konseling/konselor yang harus menguasai 
kompetensi untuk mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja. 
Kompetensi yang harus dimiliki yaitu kompetensi akademik dan kompetensi 
profesional (Depdiknas, 2008, hlm. 136). Salah satu kompetensi akademik 
yang harus dikuasai guru bimbingan dan konseling/konselor yaitu mengenal 
secara mendalam peserta didik yang akan dilayani. Sesuai dengan panggilan 
hidupnya sebagai pekerja di bidang helping professions, guru bimbingan dan 
konseling/konselor selalu mengedepankan kemaslahatan peserta didik dalam 
pelaksanaan layanan. Oleh karena itu, calling sangat diperlukan mahasiswa 
calon guru bimbingan dan konseling/konselor. Sementara itu, kompetensi 
profesional guru bimbingan dan konseling dapat terbentuk melalui latihan 
dalam menerapkan kompetensi akademik yang telah dikuasai di sekolah. 
Sebagai mahasiswa calon guru bimbingan dan konseling/konselor, salah satu 
cara untuk memenuhi kompetensi dapat ditempuh melalui latihan atau 
praktek dalam perkuliahan serta Program Pengalaman Lapangan (PPL).  
3.3 Definisi Operasional Variabel 
3.3.1 Definisi Konseptual Calling 
Dalam budaya tradisional Tiongkok calling menekankan pemenuhan misi 
atau harapan dari kekuatan yang lebih tinggi, seperti keluarga, otoritas yang unggul, 
atau kekuatan yang transenden (Zhang dkk, 2015). Dik & Duffy (2009) 
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mengemukakan calling merupakan suatu panggilan transenden, mengenai suatu 
peran dalam hidup yang terkait dengan suatu tujuan atau pemaknaan tertentu, dan 
bermotivasikan pada berbagai nilai dan kepentingan demi orang lain. Elangovan 
dkk (2010) mengemukakan calling merupakan tindakan untuk mengejar niat 
prososial dalam mewujudkan konvergensi perasaan individu tentang apa yang ingin 
dilakukan, harus dilakukan, dan benar-benar dilakukan. Calling berasal dari sumber 
eksternal maupun internal yang dialami sebagai dorongan batin yang mengarahkan 
seseorang untuk mewujudkan potensi penuhnya mengacu pada nilai-nilai moral dan 
etika (Hagmaier & Abele, 2012).  
Berdasarkan definisi calling di atas, calling yang terdiri dari beberapa 
dimensi. Berikut ini akan dipaparkan lebih dahulu keseluruhan dimensi dari 
masing-masing teori. 
Tabel 3.2 
Perbandingan Rumusan Dimensi Calling 
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3.3.2 Definisi Operasional Calling 
Variabel penelitian yang menjadi fokus penelitian adalah calling. 
Berdasarkan tabel rumusan perbandingan dimensi calling di atas, terdapat irisan 
atau kesamaan dari beberapa dimensi calling yang telah dirumuskan oleh Dik & 
Duffy (2009), Elangovan dkk (2010), Hagmaier & Abele (2012), dan Zhang dkk 
(2015). Secara operasional, yang dimaksud calling dalam penelitian ini merupakan 
dorongan-dorongan yang mengarahkan mahasiswa calon guru bimbingan dan 
konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia untuk 
mewujudkan potensinya mengenai peran dalam kehidupan terkait dengan tujuan 
dan makna kerja dan bekerja demi kepentingan orang lain. Berdasarkan definisi 
calling tersebut maka dimensi calling dalam penelitian ini terdiri dari empat 
dimensi sebagai berikut. 
1) Trancendent Guiding Force 
Adanya dorongan mengenai peran dalam kehidupan yang berasal dari sumber 
eksternal yaitu kekuatan yang lebih besar (panggilan Tuhan) maupun dorongan 
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panggilan dari dalam individu yang mengarahkan individu untuk melakukan 
sesuatu (Dik & Duffy, 2009; Hagmaier & Abele, 2012; Zhang dkk, 2015). 
2) Identification and Person-Environment-Fit 
Kondisi di mana terjadi kesesuaian kemampuan, bakat, dan kualifikasi individu 
dengan pekerjaan yang dilakukannya (Hagmaier & Abele, 2012). 
3) Meaning and Purpose 
Kesadaran akan tujuan dan kebermaknaan aktivitas dalam peran kehidupan 
tertentu dan bagaimana upaya masuk ke dalam kerangka tujuan dan makna 
yang lebih luas dalam kehidupan (Dik & Duffy, 2009; Elangovan dkk, 2010; 
Hagmaier & Abele, 2012; Zhang dkk, 2015). 
4) Prosocial Orientation 
Berkontribusi dalam beberapa cara positif untuk "kebaikan bersama" atau 
kesejahteraan masyarakat secara altruis (Dik & Duffy, 2009; Elangovan dkk, 
2010; Hagmaier & Abele, 2012; Zhang dkk, 2015). 
3.4 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data dengan cara melakukan asesmen. Pengembangan instrumen 
dilakukan dengan merumuskan definisi operasional calling, pengembangan kisi-
kisi instrumen calling, dan melakukan uji coba instrumen. 
3.4.1 Pengembangan Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian yang bertujuan untuk mengukur 
calling mahasiswa calon guru bimbingan dan konseling Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Pendidikan Indonesia adalah kuesioner atau angket. Angket tersebut 
berisi pernyataan-pernyataan dan pilihan jawaban yang dapat dipilih mahasiswa 
sesuai dengan keadaan dirinya. Angket dalam penelitian ini dirumuskan dalam kisi-
kisi dan dijadikan butir-butir pernyataan dengan mengadopsi atau mengadaptasi 
instrumen pengukuran calling yaitu: Calling and Vocation Questionnaire (CVQ) 
yang dikembangkan oleh Dik & Duffy (2009), Multidimensional Calling Measure  
(MCM) yang dikembangkan oleh Hagmaier & Abele (2012), dan Chinese Calling 
Scale (CCS) yang dikembangkan oleh Zhang dkk (2015) ke dalam konteks bahasa 
Indonesia didasarkan pada dimensi calling.  
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Kisi-kisi instrumen untuk mengukur calling berdasarkan pada definisi 
operasional variabel penelitian yang merujuk pada dimensi calling menurut Dik & 
Duffy (2009); Elangovan dkk (2010); Hagmaier & Abele (2012); dan Zhang dkk 
(2015). Pernyataan dalam instrumen ditunjukkan untuk mengukur calling yang 
berkaitan dengan dimensi trancendent guiding force, identification and person-
environment-fit, meaning and purpose, dan prosocial orientation. Tabel 3.3 
mendeskripsikan perumusan kisi-kisi instrumen sebagai berikut. 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi Instrumen Calling 












peran dalam kehidupan 
yang berasal dari 
sumber eksternal yaitu 
kekuatan yang lebih 
besar (panggilan 
Tuhan). 
2, 3, 4 1 2, 3, 4 1 
Dorongan mengenai 
peran dalam kehidupan 
yang berasal dari 
sumber internal yaitu 
panggilan dari dalam 
individu. 
5, 6, 7, 
8 








kemampuan, bakat, dan 
kualifikasi individu 




- 9, 10, 
11 
- 




dalam peran kehidupan. 
12, 13, 
14, 15 
- 12, 13, 
14, 15 
- 
Kesadaran akan tujuan 









Membantu orang lain 




















Regita Yusma, 2020 
PROFIL CALLING CALON GURU BIMBINGAN DAN KONSELING 
Universitas Pendidikan Indonesia I repository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu 
3.4.2 Uji Coba Instrumen 
Kuesioner atau angket sebagai alat pengumpul data untuk mengungkap 
calling dengan menggunakn instrumen calling telah melalui tahapan uji coba alat 
ukur sebagai berikut: 
1) Uji Kelayakan Instrumen  
Uji kelayakan instrumen dilakukan untuk mengetahui kelayakan 
instrumen dari segi konstruk, isi, dan bahasa. Jika terdapat butir pernyataan 
yang tidak sesuai, maka butir pernyataan tersebut dibuang atau direvisi sesuai 
dengan tujuan dan kebutuhan penelitian. Uji kelayakan instrumen dilakukan 
dengan cara menimbang (judgement) pada setiap butir pernyataan yang 
dilakukan oleh dosen ahli. Proses penimbangan dilakukan oleh tiga dosen ahli 
yaitu dari dosen ahli Bahasa Inggris, dosen ahli Bahasa Indonesia, dan dosen 
ahli Bimbingan dan Konseling. Berikut ini adalah hasil penimbangan 
instrumen penelitian. 
Tabel 3.4 
Hasil Judgement Instrumen Penelitian 
Klasifikasi No. Item Jumlah 
Memadai  2, 3, 4, 5, 6, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 
21, 22, 24, 25, 26 
20 
Revisi  1, 7, 8, 15, 20, 23 6 
Tidak Memadai - - 
Jumlah 26 
Berdasarkan hasil penimbangan instrumen yang telah dilakukan, 
menunjukkan bahwa keseluruhan item yang berjumlah 26 item dapat 
digunakan dengan perbaikan pada segi redaksi bahasa dan menghilangkan kata 
“calon” pada frase “calon guru bimbingan dan konseling”.  
2) Uji Keterbacaan Instrumen 
Uji keterbacaan instrumen dilakukan untuk mengukur sejauh mana 
keterbacaan pada setiap item dalam instrumen dapat dipahami oleh subjek  
penelitian. Uji keterbacaan instrumen dilakukan pada 8 orang mahasiswa 
Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan 
Indonesia yang berbeda jenis kelamin dan semester. Berdasarkan hasil uji 
keterbacaan instrumen, menunjukkan terdapat kata-kata yang belum dapat 
dipahami oleh mahasiswa yaitu item pernyataan nomor 1, 2, 4, dan 25. 
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Terdapat beberapa kata yang belum dipahami dari pernyataan tersebut yaitu 
kata “kekuatan di luar diri”, “panggilan di luar diri”, dan “abai” yang kemudian 
ditindaklanjuti dengan melakukan perbaikan pada kata-kata yang sulit  
dipahami tersebut. 
3) Uji Ketepatan Skala 
Uji ketepatan skala dilakukan untuk mengetahui apakah peringkat 
(rating) pilihan jawaban membingungkan bagi responden atau tidak dan 
merupakan rentang penskalaan yang tepat atau tidak dalam instrumen. 
Ketepatan pilihan jawaban pada skala yang digunakan ditunjukkan pada hasil 
observed average dan Andrich threshold dengan nilai sebagai berikut. 
 
Gambar 3.1 
Uji Ketepatan Skala Instrumen Calling 
Berdasarkan hasil uji ketepatan skala yang telah dilakukan, dapat dilihat 
pada kolom observed average menunjukkan peningkatan nilai logit dari -0.79 
untuk pilihan 1 (Sangat Tidak Setuju) menuju +3.11 untuk pilihan 5 (Sangat 
Setuju). Peningkatan nilai logit tersebut menunjukkan hasil yang konsisten. Hal 
ini menunjukkan bahwa skala peringkat 1 sampai 5 dapat dikatakan tidak 
membingungkan bagi responden dan merupakan rentang penskalaan yang tepat 
dalam instrumen ini. Nilai logit pada kolom Andrich threshold juga 
menunjukkan peningkatan yaitu bergerak dari NONE kemudian negatif dan 
mengarah ke postif dengan nilai logit +3.06 secara berurutan menunjukkan 
bahwa lima opsi yang diberikan sudah valid bagi responden. 
4) Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengukur sejauh mana 
instrumen yang digunakan dapat mengukur atribut yang seharusnya diukur 
sehingga menghasilkan data yang relevan dengan tujuan pengukuran 
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(Sumintono & Widhiarso, 2014, hlm. 34). Semakin tinggi skor validitas item 
menunjukkan semakin valid instrumen yang digunakan begitupun sebaliknya.  
Uji validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
software Winstep Rasch Model. Sumintono & Widhiarso (2014, hlm. 115) 
mengemukakan kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas instrumen 
yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut. 
a) Nilai Outfit Mean Square (MNSQ) yang diterima adalah 0,5< MNSQ < 1,5 
untuk menguji konsistensi jawaban responden dengan tingkat kesulitan butir 
item. 
b) Nilai Outfit Z-Standard (ZTSD) yang diterima adalah -2,0 < ZSTD < +2,0 
untuk mendeskripsikan how much (kolom hasil measure) yang merupakan 
butir outlier yaitu item yang tidak mengukur, terlalu mudah, atau terlalu sulit. 
c) Nilai Point Measure Correlation (Pt Mean Corr) yang diterima adalah 0,4 < 
Pt Measure Corr < 0,85 untuk mendeskripsikan how good (SE), butir 
pernyataan yang tidak dipahami, direspon berbeda, atau membingungkan 
dengan item lainnya. 
Tabel 3.5 
Hasil Uji Validitas Butir Item 
Hasil Nomor Item Jumlah 
Item Valid 
(Dipakai) 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 26 
25 




Berdasarkan pada tabel 3.5 dapat diketahui hasil uji validitas instrumen 
dari jumlah total 26 item, terdapat 24 item memenuhi kriteria yang berarti item 
valid (dipakai) dan 2 item tidak memenuhi kriteria yang berarti item tidak valid 
(dibuang). Selain kriteria validitas di atas, Sumintono & Widhiarso (2014, hlm. 
122) mengemukakan kriteria lain yang digunakan untuk menentukan validitas 
instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu undimensionality. Kriteria 
unidimensionality merupakan ukuran penting untuk mengevaluasi apakah 
instrumen yang dikembangkan mampu mengukur apa yang seharusnya d iukur. 
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> 60% Istimewa 
40-60% Bagus 
20-40% Cukup 
< 20% Jelek 
< 15% Unexpected variance 
Berdasarkan hasil uji unidimensionality yang telah dilakukan pada 
instrumen calling diperoleh hasil pengukuran raw variance data sebesar 
48.9%. Nilai tidak jauh beda jika dibandingkan dengan nilai ekspektasinya, 
yaitu 49.0%. Hasil ini menunjukkan bahwa persyaratan unidimensionality 
minimal sebesar 20% dapat terpenuhi. Nilai yang didipeoleh melebihi 40% 
termasuk dalam kategori bagus yang artinya instrumen sudah bagus untuk 
mengukur variable penelitian. Hal lain yang juga mendukung adalah bahwa 
varians yang tidak dapat dijelaskan oleh instrumen idealnya tidak ada yang 
melebihi 15% (nilai yang diperoleh semuanya berada di bawah 10%). Hasil ini 
menunjukkan bahwa tingkat independensi item dalam instrumen masuk dalam 
kategori baik. 
Butir maupun instrumen pengukuran dapat bersifat bias, yaitu ketika 
sebuah butir lebih memihak pada satu individu dengan karakteristik tertentu. 
Bias item dalam instrumen calling ini dilihat berdasarkan jenis kelamin, 
semester, dan belum atau sudah melaksanakan Program Pelaksanaan Lapangan 
(PPL). Analisis model Rasch menampilkan deteksi bias item dalam 
keberfungsian item diferensial (Differential Item Functioning atau DIF). Bias 
dapat diketahui berdasarkan nilai probabilitas item yang berada di bawah 5% 
(0,05) (Suminton & Widhiarso, 2014, hlm. 124). Berikut ini merupakan hasil 
uji deteksi bias pada item. 
a) Hasil uji deteksi bias item berdasarkan jenis kelamin 
Mengacu pada hasil uji DIF, ditemukan adanya item yang mengandung bias. 
Pada tabel 30.4 DIF berdasarkan jenis kelamin (terlampir) menunjukkan 
bahwa item P10 dan P25 mempunyai nilai probabilitas di bawah 5%, item 
tersebut bias untuk kategori jenis kelamin. Hal tersebut menunjukkan item P10 
dan P25 dipersepsikan berbeda oleh responden yang berbeda jenis kelamin. 
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b) Hasil uji deteksi bias item berdasarkan semester 
Mengacu pada hasil uji DIF, ditemukan adanya item yang mengandung bias. 
Pada tabel 30.4 DIF berdasarkan semester (terlampir) menunjukkan bahwa 
item P13, P20, dan P25 mempunyai nilai probabilitas di bawah 5%, item 
tersebut bias untuk kategori semester. Hal tersebut menunjukkan item P13, 
P20, dan P25 dipersepsikan berbeda oleh responden yang berbeda semester. 
c) Hasil uji deteksi bias item berdasarkan belum atau sudah melaksanakan 
Program Pelaksanaan Lapangan (PPL) 
Mengacu pada hasil uji DIF, ditemukan adanya item yang mengandung bias. 
Pada tabel 30.4 DIF berdasarkan belum atau sudah melaksanakan Program 
Pelaksanaan Lapangan (PPL) (terlampir) menunjukkan bahwa item P13 dan 
P25 mempunyai nilai probabilitas di bawah 5%, item tersebut bias untuk 
kategori belum atau sudah melaksanakan Program Pelaksanaan Lapangan 
(PPL). Hal tersebut menunjukkan item P13 dan P25 dipersepsikan berbeda oleh 
responden yang berbeda belum atau sudah melaksanakan Program Pelaksanaan 
Lapangan (PPL). 
5) Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas instrumen penelitian dilakukan untuk menunjukkan 
sejauh mana instrumen yang digunakan dalam penelitian dapat digunakan dan 
dapat dipercaya atau derajat keajegan skor yang diperoleh responden dengan 
menggunakan instrumen yang sama dalam kondisi yang berbeda. Uji 
reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
software Winstep Rasch Model for Windows. Sumintono & Widhiarso (2014, 
hlm. 112) mengemukakan kriteria yang digunakan untuk menentukan 
reliabilitas instrumen yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut. 
a) Nilai alpha cronbach  
Tabel 3.7 






>0,8 Bagus Sekali 
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b) Nilai Person Reliability dan Item Reliability 
Tabel 3.8 





0,91-0,94 Bagus Sekali 
>0,94 Istimewa 
Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas instrumen calling dengan 
menggunakan software Winstep Rasch Model. 
Tabel 3.9 
Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas 
No. Deskripsi Measure Separation Reliability Alpha 
Cronbach 
1. Person 1,59 3,50 0,92 
0,94 
2. Item 0,00 8,40 0,99 
Berdasarkan tabel 3.9, hasil uji reliabilitas instrumen calling dijelaskan 
sebagai berikut. 
a) Person measure, nilai rata-rata yang ditunjukkan adalah +1,59 logit. Nilai rata-
rata yang diperoleh lebih besar dari nilai rata-rata item yaitu 0,00 logit, hal 
tersebut menunjukkan kecenderungan responden menjawab dengan pilihan 
sangat setuju (skor tinggi) pada statement diberbagai item. 
b) Nilai person reliability yang diperoleh sebesar 0,92 berada pada kategori bagus 
sekali, artinya konsistensi responden dalam memilih pernyataan bagus sekali. 
c)  Nilai item reliability yang diperoleh sebesar 0,99 berada pada kategori 
istimewa, artinya kualitas item pada instrumen sudah layak digunakan untuk 
mengungkap calling. 
d) Nilai alpha Cronbach yang diperoleh sebesar 0,94 yang menunjukkan interaksi 
antara person dan item berada pada kategori bagus sekali. 
Hasil uji reliabilitas instrumen calling di atas menunjukkan bahwa 
interaksi antara person dan item secara keseluruhan berada pada kategori bagus 
sekali, konsistensi jawaban responden dalam memilih pernyataan berada pada 
kategori bagus sekali dan kualitas item dalam instrumen berada pada kategori 
istimewa sehingga instrumen layak digunakan untuk mengungkap calling. 
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3.5 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian dilakukan berdasarkan tiga tahap, yaitu: tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan, dan tahap pelaporan. Tahapan prosedur penelitian ini akan 
dijelaskan sebagai berikut. 
3.5.1 Tahap Awal 
1) Studi literatur, kegiatan yang didasarkan pada kajian terkait dengan calling dari 
berbagai sumber baik itu jurnal, buku, dan artikel. Kegiatan ini dapat 
memunculkan gejala masalah yang berkaitan dengan calling. 
2) Identifikasi masalah, melalui studi literatur, selanjutnya muncul fenomena-
fenomena yang muncul di lapangan. Kegiatan ini dapat menghasilkan rumusan 
masalah penelitian. 
3) Menetapkan tujuan penelitian. 
3.5.2 Tahap Inti 
1) Pengembangan instrumen, kegiatan yang dilakukan dengan mengadaptasi 
instrumen calling dari beberapa skala pengukuran calling. Kegiatan ini 
menghasilkan instrumen calling yang sudah diadaptasi ke dalam bahasa dan 
budaya Indonesia. 
2) Pengujian instrumen, uji coba instrumen dapat dilakukan melalui kelayakan, 
uji keterbacaan, uji ketepatan skala, uji validitas, dan uji reliabilitas. 
3) Pengumpulan data, dilakukan melalui sebaran angket yang diberikan kepada 
mahasiswa. Kegiatan ini menghasilkan data mentah penelitian. 
4) Pengolahan data, proses pengolahan data dilakukan berdasarkan data yang 
didapatkan melalui angket yang telah disebarkan. Gambaran umum calling 
yang muncul dari olahan data ini dijadikan acuan untuk perancangan dan 
perumusan program bimbingan dan konseling. 
3.5.3 Tahap Akhir 
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3.6 Analisis Data 
Berikut ini merupakan analisis data yang dilakukan untuk dapat menjawab 
rumusan masalah atau pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian. 
3.6.1 Verifikasi Data 
Verifikasi data dilakukan untuk menyeleksi data yang diperoleh untuk diolah. 
Adapun tahapan verifikasi data yang dilakukan adalah dengan memeriksa 
kesesuaian antara jumlah instrumen yang telah terkumpul dengan jumlah instrumen 
yang disebar kepada sampel serta memeriksa kesesuaian sampel dalam mengisi 
data sesuai dengan petunjuk pengisian instrumen. 
3.6.2 Penyekoran Data 
Instrumen calling dalam penelitian menggunakan model skala Likert. 
Pengumpulan data menggunakan skala likert menyediakan lima alternatif pilihan 
jawaban. Terdapat dua jenis pernyataan pada instrumen yaitu pernyataan positif dan 
pernyataan negatif. Ketentuan penyekoran instrumen dalam penelitian ini sebagai 
berikut. 
Tabel 3.10 
Ketentuan Pemberian Skor Instrumen Calling 
Model Summated Ratings (Likert) 
Pernyataan 
Skor Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
Favorable (+) 5 4 3 2 1 
Unfavorable (-) 1 2 3 4 5 
 
3.6.3 Pengkategorian Data 
Data yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kemudian diolah dengan 
menetapkan tingkatan kategorisasi data. Penentuan kategorisasi data penelitian ini 
menggunakan rumus skor ideal dengan rumus perhitungan menurut Azwar (2018, 
hlm.149) sebagai berikut. 
Skor Maksimal Ideal (SmaxI) = Jumlah item x bobot nilai tertinggi 
Skor Minimal Ideal (SminI) = Jumlah item x bobot nilai terkecil 
Mean Ideal (Mi)  = 
1
2
 (SmaxI + SminI) 
Standar Deviasi Ideal (Sdi) = 
1
6
 (SmaxI - SminI) 
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Dengan rumus tersebut didapatkan hasil perhitungan skor ideal untuk calling 
mahasiswa calon guru bimbingan dan konseling dijabarkan dalam tabel 3.11 
sebagai berikut. 
Tabel 3.11 
Hasil Perhitungan Skor Ideal Gambaran Umum Calling 
Variabel Jumlah Item SmaxI SminI Mi Sdi 
Calling 25 125 25 75 16,67 
Hasil perhitungan skor ideal untuk calling mahasiswa calon guru bimbingan 
dan konseling berdasarkan dimensi dijabarkan dalam tabel 3.12 sebagai berikut. 
Tabel 3.12 




SMaxI SMinI Mi Sdi 
1. Trancendent Guiding Force  8 40 8 24 5,34 
2. Identification and Person-
Environment-Fit 
3 15 3 9 2 
3. Meaning and Purpose 7 35 7 21 4,67 
4. Prosocial Orientation 7 35 7 21 4,67 
Hasil pengolahan data calling kemudian dilakukan pengkategorian data 
menjadi dua kategori, yaitu presence calling dan search calling. Keberadaan 
kategori ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menetapkan bahwa 
seseorang dapat berada pada presence calling artinya memiliki calling dan search 
calling artinya mencari calling (Wrzesniewski, dkk, 1997; Duffy & Sedlacek, 2007; 
Dik, dkk, 2012). Pengkategorian skor calling sebagai berikut. 
Tabel 3.13 
Pengkategorian Skor Calling 
Rentang Skor Kategori 
X ≥ Mean Presence Calling 
X < Mean Search Calling 
 
Menilai atau mengukur presence calling dan search calling berdasarkan 
empat dimensi calling, yaitu trancendent guiding force, identification and person-
environment-fit, meaning and purpose, dan prosocial orientation (Dik & Duffy, 
2009; Elangovan dkk, 2010; Hagmaier & Abele, 2012; dan Zhang dkk, 2015). 
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Tabel 3.14 




X ≥ Mean Presence 
Calling 
Mahasiswa memiliki calling telah mampu mencapai 
4-6 indikator dari keseluruhan indikator, di antaranya 
memiliki dorongan mengenai peran dalam kehidupan 
yang berasal dari sumber eksternal yaitu kekuatan 
yang lebih besar (panggilan Tuhan) maupun dorongan 
panggilan dari dalam diri mahasiswa untuk bekerja 
sebagai guru bimbingan dan konseling, memiliki 
kesesuaian kemampuan, bakat, dan kualifikasi dengan 
pekerjaan sebagai guru bimbingan dan konseling, 
memiliki kesadaran akan tujuan dan kebermaknaan 
aktivitas dalam peran kehidupan sebagai guru 
bimbingan dan konseling dan bagaimana upaya masuk 
ke dalam kerangka tujuan dan makna yang lebih luas 
dalam kehidupan, serta berorientasi membantu orang 
untuk kebaikan bersama atau kesejahteraan 
masyarakat secara altruis. 
X < Mean Search 
Calling 
Mahasiswa mencari calling telah mampu mencapai 1-
3 indikator dari keseluruhan indikator, di antaranya 
mencari dorongan mengenai peran dalam kehidupan 
yang berasal dari sumber eksternal yaitu kekuatan 
yang lebih besar (panggilan Tuhan) maupun dorongan 
panggilan dari dalam diri mahasiswa untuk bekerja 
sebagai guru bimbingan dan konseling, mencari 
kesesuaian kemampuan, bakat, dan kualifikasi dengan 
pekerjaan sebagai guru bimbingan dan konseling, 
mencari tujuan dan kebermaknaan aktivitas dalam 
peran kehidupan sebagai guru bimbingan dan 
konseling dan bagaimana upaya masuk ke dalam 
kerangka tujuan dan makna yang lebih luas dalam 
kehidupan, serta berorientasi membantu orang untuk 
kebaikan bersama atau kesejahteraan masyarakat 
secara altruis. 
 
